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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini dipaparkan pembahasan dari keseluruhan masalah yang 

telah ditulis pada fokus penelitian, yaitu nilai budaya dalam sastra lisan 

Gunung Budeg dan pengimplementasian kepada anak.  

A. Nilai Budaya 

Nilai budaya adalah nilai yang merupakan konsep mengenai apa yang 

hidup di dalam sebagian besar dari warga atau suatu masyarakat yang 

menganggap itu bernilai, berharga, dan penting dalam hidup. Koentjaraningrat 

(2002:11) mengemukakan bahwa nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

bentuk-bentuk sastra adalah nilai budaya yang diangkat dari unsur-unsur 

kebudayaan yang universal yang sekalian dari isi semua kebudayaan, yaitu 

sistem religi dan keagamaan, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem 

teknologi. Menurut Koentjaraningrat (Meri, 2016), nilai budaya 

dikelompokkan berdasarkan empat macam hubungan manusia, yaitu nilai 

budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, nilai budaya dalam hubungan 

manusia dengan manusia, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam, 

dan yang terakhir nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri.  

B. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 

Tuhan adalah pencipta alam yang Maha mengetahui, Maha kuasa, Maha 

ada, Maha mulia, dan tiada yang melebihinya. Hubungan manusia dengan 

Tuhan merupakan hubungan yang berhubungan sangat erat yang menyangkut 
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perilaku dan sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Nilai budaya yang 

berkaitan dengan hubungan Tuhan yaitu nilai-nilai yang mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhannya. Macam-macam nilai budaya dalam hubungan 

manusia dengan Tuhan, yaitu:.  

1) Berdoa 

Berdoa merupakan suatu hal yang dilakukan oleh manusia guna 

untuk menjalankan dan menginginkan sesuatu. Dalam cerita Gunung 

Budeg, kegiatan berdoa di tunjukkan pada saat Joko Tawang bertapa di 

Gunung Kidul. Ia bertapa untuk menjalankan perintah dan permintaan 

dari Roro Kembang Sore. Hal ini didukung oleh cerita yang 

disampaikan Pak.Mulyono saat peneliti melakukan wawancara.  

Joko Tawang berangkat bertapa dengan tujuan untuk memenuhi 

keinginannya menikahi wanita yang dia sukai, hal yang dilakukan oleh  

Joko tawang merupakan bentuk berdoa, tetapi dalam pelaksanaan dan 

tujuannya berbeda. Karena hal yang paling penting dalam berdoa yaitu 

keseriusan, maka tidak ada yang salah dari tata cara berdoa yang 

dilakukan oleh setiap orang. Pertapaan yang dilakukan oleh Joko 

Tawang dilakukan sendiri dan ditempat pilihan yaitu di Gunung Kidul. 

Ia bertapa dengan sangat serius, sehingga apapun godaan tidak ia 

gubris. Jadi dia sangat berkonsentrasi.  

Bertapa merupakan salah satu tatacara dalam beribadah. Dalam 

ajaran agama Islam bertapa bisa diartikan sebagai kegiatan menyendiri 

di suatu tempat tertentu selama beberapa hari untuk mendekatkan diri. 

Menurut Abu Bakar A (1992: 332) bertapa bisa juga disebut dengan 
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kholwat. Yang artinya merupakan cara melatih jiwa dan hati berkekalan 

ingat kepada Allah dengan tetap memperhambakan diri kepadaNya. 

Bertapa merupakan kegiatan dengan menekankan dari jumlah hari yaitu 

empat puluh hari (Martin Van Bruinessen, 1992:88). Jadi kebanyakan 

kegiatan bertapa biasa dilakukan selama 40 hari, dan ditempat khusus, 

hal ini sama yang diungkapakan oleh narasumber lain, yaitu: 

 

“Kegiatan budaya yang ada di sini itu sedekah bumi dan 

adanya upacara selametan. Hal ini merupakan ungkapan rasa 

syukur terhadap karunia yang diberikan Allah SWT terhadap 

kita semua agar kita senantiasa memiliki rasa syukur atas 

karunia yang diberikan.” 

 

Dalam upacara adat selametan yang sampai saat ini dilakukan 

oleh masyarakat sekitar Gunung Budeg itu merupakan ungkapan rasa 

syukur dan juga terselip kegiatan berdoa. Panjatan-panjatan doa yang 

terselip dalam pelaksanaan upacara selametan dilakukan untuk berdoa 

atas ungkapan rasa syukur dengan adanya Gunung Budeg ini 

masyarakat bisa merasakan kelimpahan rohmat dan hasil bumi yang 

melimpah.  

2) Berserah Diri 

Berserah diri artinya segala urusan yang sedang terjadi akan 

diserahkan kepada Tuhan untuk mencari jalan keluarnya. Berserah diri 

juga bisa diartikan dengan tawakal. Yang menurut Hamka (1990:223), 

artinya menyerahkan segala keluh kesah, perkara, ikhtiar, dan usaha 
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kepada Tuhan. Dalam cerita Gunung Budeg ini, peneliti menemukan 

kegiatan berserah diri sebagai berikut: 

 

“Syarat dari Roro Kembang Sore adalah Joko Tawang 

diminta untuk menempa diri supaya memiliki kekuatan spiritual 

yang tinggi. Setuju dengan prasyarat yang diberikan oleh Roro 

Kembang Sore pada hari itu juga Joko Tawang berangkat 

bertapa ke gunung dengan membawa “cikrak” atau tempat 

untuk  membuang sampah, agar ketika bertapa tidak 

kepanasan.” 

 

Dari kutipan diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang 

dilakukan Joko Tawang tersebut termasuk dalam laku berserah diri 

kepada tuhan dan menerima persyaratan dari Roro Kembang Sore. 

Berserah diri juga bisa diartikan dalam bahasa jawa yaitu manunggaling 

kawulo gusti.  Selain itu, berserah diri juga bisa diartikan dengan 

tawakal. Yang menurut Hamka (1990:223), artinya menyerahkan segala 

keluh kesah, perkara, ikhtiar, dan usaha kepada Tuhan. Hal ini juga 

sesuai dengan yang dikatakan oleh Shal (2000) bahwa tawakal 

merupakan kepasrahan kepada Alloh menurut apapun yang 

dikehendaki-Nya.    

  

C. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Manusia 

Nilai-nilai hubungan manusia dengan manusia lain merupakan salah 

satu nilai budaya yang diajarkan oleh masyarakat Jawa. Menurut 

Koentjoroningrat (1998) hubungan manusia dengan sesama pada dasarnya 

adalah hubungan manusia dengan manusia lain. Hubungan ini bisa 
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dikatakan sebagai hubungan sosial. Dengan begitu hubungan manusia 

dengan manusia lain sangatlah erat, saling berinteraksi, saling berhubungan, 

saling membutuhkan, saling melengkapi, dan saling bergantung satu sama 

lain.  

a. Tolong-menolong 

Tolong-menolong merupakan suatu kegiatan antar manusia dengan 

tujuan membantu sesama orang. Menurut Mustopo (1989), tolong 

menolong di harapkan dilakukan oleh setiap manusia yang bukan melalui 

keterpaksaan, melainkan karena keikhlasan.  Keiklasan dalam cerita yaitu  

pada saat itu Roro Kembang Sore yang sedang berlari dari kejaran 

Adipati Kalang beserta teman-temannya sedang mendapatkan 

pertolongan dari Mbok Rondo Dadapan. Dia diberikan tempat untuk 

bersembunyi dalam waktu yang cukup lama, yaitu di rumahnya Mbok 

Rondo Dadapan. Jadi bisa dikatakan bahwa dalam cerita Gunung Budeg 

ini terjadi kegiatan tolong-menolong antar sesama manusia. 

Sikap tolong-menolong dilakukan oleh Mbok Rondo Dadapan 

dengan Roro Kembang Sore dan tolong-menolong tersebut bisa muncul 

pada waktu dan saat ada seseorang yang benar-benar sedang 

membutuhkan. Hal ini sesuai dengan teorinya Mustopo (1989). Sebagai 

manusia yang baik maka wajib untuk membantu antar sesama. Tolong 

menolong atau tulung tinulung merupakan salah satu ciri nilai budaya 

masyarakat Jawa khususnya. Kegiatan masyarakat tidak akan terlepas 

dari tolong menolong karena pada dasarnya setiap manusia tidak bisa 

hidup sendiri, manusia selalu berinteraksi dengan sesama. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat Jawa masih belom bisa 

terlepas dari kegiatan tolong-menolong.  

b. Keikhlasan 

Keikhlasan yaitu kegiatan tolong-menolong yang dilakukan tanpa 

pamprih, dalam cerita Gunung Budeg ini bisa dilihat bahwa adanya sifat 

keikhlasan Joko Tawang dalam melakukan segala permintaan dari Roro 

Kembang Sore.  Berikut kutipan yang ditemukan oleh peneliti: 

 

“Dengan tumbuh rasa ikhlas akan segala urusannya demi 

Roro Kembang Sore maka akan ia lakukan dengan seang hati” 

 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan juga bahwa nilai keikhlasan 

akan muncul secara tiba-tiba, tanpa pamprih, kapan saja, dan dimana 

saja. Dalam bahasa Jawa ikhlas biasa diartikan juga dengan rilo. Rilo 

dalam Bahasa Indonesia berarti rela. Rilo merupakan ketersediaan 

menyerahkan segala milik, kemampuan, dan hasil karya kepada Tuhan. 

Endraswara (2018:192) berpendapat bahwa sikap rilo berarti nrimo ing 

pandum (menerima dengan sumeleh terhadap pemberian Tuhan) dan 

tidak berarti hanya diam saja. Masyarakat selalu memiliki kegiatan sama 

halnya dengan istilah Jawa “ora ubet ora ngliwet” yang artinya tidak 

bergerak tidak menanak nasi. Maksudnya adalah sebagai masyarakat 

harus bekerja keras, gigih, dengan rasa ikhlas. 
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D. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Alam 

Hubungan manusia dengan alam berhubungan sangat erat, 

pemanfaatan lingkungan  memiliki definisi pemberdayaan sumber daya 

alam sekitar, manusia harus menjaga memanfaatkan, dam juga melestarikan 

alam dengan tujuan kesejahteraan bersama. Dari data yang diperoleh dari 

cerita Gunung Budeg ini terdapat kegiatan pemanfaatan alam dengan 

mengambil  hasil alam untuk kehidupan manusia, hal ini dikuatkan oleh 

pendapat Djamaris (1993:4) manusia memanfaatkan alam sebagai suatu 

sumber kehidupan. Dalam kutipan tersebu Joko Tawang memanfatkan alam 

untuk mencari pakan rumput untuk pakan ternak  dan mencari sayur alam 

atau gunung itu, memanfaatkan alam dengan bijak  berimbas baik kepada 

manusia, manusia bisa memanfaatkan lingkungan untuk mencari bahan 

makanan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Pelestarian dan pemanfaatan alam ini sudah sesuai dengan pandangan 

hidup masyarakat Jawa memayu hayuning bawana, yang artinya 

memperindah dan menjaga keindahan alam ini. Menurut Nugroho dan 

Elviandri (2018:352) menjelaskan tentang konsep memayu hayuning 

bawana bahwa jika dilihat dari segi lingkungan hidup dan pengelolaan 

sumber daya alam dapat dijabarkan menjadi 7 bagian, yaitu memayu 

hayuning tirto (air), memayu  hayuning wono (hutan), memayu hayuning 

samodro (laut), memayu hayunig howo (udara), memayu hayuning 

manungso (manusia), memayu hayuning bantolo (tanah), memayu hayuning 

budoyo (budaya). Pemanfaatan lingkungan di sekitar Gunung Budeg ini 

merupakan konsep memayu hayuning wono (hutan), karena seluruh 
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masyarakat disini khususnya Mbok Rondo dan Jaka Tawang telah 

memanfaatkan alam hutan yang ada dalam kelangsungan hidupnya. 

E. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri 

Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

menunjukan sebuah kontrol diri manusia dalam mengendalikan dan menguasai 

dirinya sendiri. Dalam cerita Gunung Budeg ini peneliti menemukan nilai-nilai 

kejujuran dan kegigihan. Kejujuran merupakan sikap yang mencerminkan 

adanya kesesuaian antara hati, perkataan, dan perbuatan. Nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri menunjukkan bahwa manusia bisa 

mengontrol, mengendalikan, dan menguasai dirinya sendiri untuk menggapai 

hal tertentu.  

1. Nilai kejujuran 

Kejujuran merupakan suatu sikap yang mengambarkan adanya 

kesesuain antara perbuatan, dan perkataan, kejujuran terlihat jika 

perbuatan dilakukan sesuai perkataan hati. Menurut Djamis (1993:3) 

kejujuran berarti ketulusan hati atau kelurusan hati yang tercemin 

melalui sikap dan perilaku manusia sehari-hari. Kejujuran akan berarti 

jika perkataan sesuai dengan perbuatan. Nilai kejujuran yang 

ditemukan oleh peneliti dalam cerita Gunung Budeg, yaitu dengan 

perkataan Joko Tawang, yang mengungkapkan perasaannya kepada 

Roro Kembang Sore. 

Nilai kejujuran  ditemukan pada sosok Joko Tawang yang sudah 

memendam rasa cinta kepada Roro Kembang Sore, dan Joko Tawang 

akhirnya memberanikan diri berkata jujur kepada seseorang yang dia 
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cintai. Dari situlah nilai kejujuran bisa diambil jangan memendam 

perasaan terlalu lama, lebih baik ungkapkan saja kejujuran yang ada 

dalam hati, walaupun belum tau apa yang akan terjadi ketika kita 

berkata jujur. Nilai kejujuran yang sudah tertanam di diri masing-

masing maka akan membentuk karakter yang bisa diterima ditempat 

manasaja.  

2. Nilai kegigihan 

Kegigihan adalah keteguhan seorang dalam memegang dan 

mempertahanan pendirianya dan tetap akan bertahan meskipun 

menghadapi hambatan-hmbatan yang sangat besar, nilai kegigihan 

sangat terlihat dengan cara berjuang untuk mendapatkan sesuatu yang 

dia inginkan, dan hal itu dibuktikan ketikan Joko Tawang sedang 

berjuang untuk mendapatkan Roro Kembang Sore dengan tetap 

bertapa meskipun banyak godaan, bahkan panggilan berkali-kali oleh 

ibunya Joko Tawang sendiri tidak direspon sama sekali sampai 

membuat ibunya sendiri jengkel, dan mengeluarkan kata kata yang 

tidak baik.  

 

F. Implementasi Nilai Budaya Gunung Budeg kepada Anak 

1. Memperkenalkan nilai budaya dalam Gunung Budeg kepada anak 

sekitar. 

Mengenalkan nilai budaya yaitu merupakan suatu cara yang lebih 

untuk melestarikan budaya daerah, karena pada era saat ini banyak anak-

anak yang melupakan cerita rakyat. Dalam cerita rakyat tersebut 
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menimbulkan banyak versi, sehingga  cerita rakyat mulai terkikis  dengan 

kemajuan zaman atau teknologi, anak-anak saat ini banyak yang kurang 

mengerti karena ceritanya kurang relevan di masa ini.  

Menurut narasumber ini, beliau mengatakan bahwa cara 

mengenalkan nilai budaya  kepada anak-anak sekarang melalui keluarga, 

peran keluarga khususnya  orang tua itu sangat dekat dengan anak, jadi 

orang tua akan lebih mudah  mengenalkan tentang nilai budaya, 

pengenalan kedua melalui pendidikan formal seperti jenjang sekolah 

dasar sampai menengah atas, pengenalan  sejak dini  pada dasarnya anak 

kecil memiliki daya ingat  yang banyak dibandingkan dengan orang 

dewasa, dan yang ketiga melalui lingkungan lingkungan juga merupakan 

faktor utama dalam mempengaruhi kehidupan anak. 

Dengan pengenalan kebudayaan melalui pendidikan anak sejak dini 

dengan diberlakukannya secara terus menerus serta didukung oleh semua 

pihak, maka akan menciptakan manusia-manusia yang sangat berkualitas 

baik dari segi keilmuan maupun segi budipekerti.   

 

2. Menanamkan nilai budaya dari Gunung Budeg kepada anak-anak. 

 Setelah mengenalkan nilai budaya langkah selanjutnya 

menanamkan nilai budaya, dengan mengenalkan nilai budaya sejak dini 

maka anak tersebut akan lebih mengenal tentang budaya yang ada, dan 

agar budaya tidak punah, cara menanamkan nilai budaya kepada anak itu 

melalui pembiasaan, karena lebih efektif menanamkan nilai budaya 

kepada anak-anak. Pembiasaan di sini adalah  berdoa, contohnya anak 
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tersebut diajarkan sebelum melakukan aktivitas harus berdoa, sebelum 

makan, sebelum mandi, sebelum belajar hingga sesudah belajar, jadi 

anak diajarkan mempunyai sifat atau rasa berserah diri terhadap apapun 

cobaan dan godaan dalam kehidupan, anak diajarkan untuk menerima 

semua keadaanya, dengan tujuan supaya anak itu bias menerima apa 

adanya dan tidak hidup berlebihan. 

 

 


